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ABSTRACT 

 

 

ABD. MANAF RAHMAN NGABITO. E2119214.   THE CONTRIBUTION OF 

PEOPLE'S BUSINESS CREDIT TO MICRO AND SMALL ENTERPRISES 

(MSEs) REVENUE IN BOLIHUTUO VILLAGE, BOTUMOITO SUBDISTRICT, 

BOALEMO DISTRICT (A CASE STUDY OF BRI UNIT OF MANANGGU) 

 

The role of People's Business Credit is very important to help SMEs. The purpose of 

this study is to determine and analyze the contribution of People's Business Credit to 

Micro and Small Enterprises (MSEs) revenue in Bolihutuo Village, Botumoito 

Subdistrict, Boalemo District. Based on the results of data processing using SPSS-16, 

it can be obtained that the value of R Square is 0.258 or 25.8%. It means that 

People's Business Credit (X) has a contribution of 25.8% to the Micro and Small 

Enterprises (SMEs) revenue in Bolihutuo Village, Botumoito Subdistrict, Boalemo 

District. The results show that the contribution of the People's Business Credit 

variable to Micro and Small Enterprises (SMEs) revenue is positive at 0.468 with a 

significant level of = 0.000.  It explains that the People's Business Credit (X) has a 

positive and significant effect on the MSE revenue variable (Y). 

 

Keywords: People's Business Credit, MSEs revenue 
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ABSTRAK 

 

 

ABD. MANAF RAHMAN NGABITO.  E2119214.  KONTRIBUSI KREDIT 

USAHA RAKYAT (KUR) TERHADAP PENDAPATAN USAHA MIKRO DAN 

KECIL (UMK) DI DESA BOLIHUTUO KECAMATAN BOTUMOITO 

KABUPATEN BOALEMO (STUDI KASUS PADA BRI UNIT MANANGGU)  

 

Peranan Kredit Usaha Rakyat (KUR) sangat penting untuk membantu para pelaku 

UMK. Tujuan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

Kontribusi Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Dan 

Kecil (UMK) Di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. Dari 

hasil olahan data, dengan menggunakan SPSS-16 dapat diperoleh nilai R Square R 

Square sebesar 0,258 atau 25,8%. Yang artinya Kredit Usaha Rakyat (X) mempunyai 

kontribusi sebesar 25,8% terhadap pendapatan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Di 

Desa Bolihutuo Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. Hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh variabel Kredit Usaha Rakyat terhadap pendapatan Usaha 

Mikro dan Kecil (UMK) bernilai positif sebesar 0,468 dengan taraf signifikan α = 

0,000. Hal ini berarti variabel Kredit Usaha Rakyat (X) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel pendapatan UMK (Y).         

 

 

Kata kunci: Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan pendapatan UMK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang    

        Dalam perekonomian Indonesia, baik ditinjau dari segi banyaknya usaha 

maupun dari segi penciptaan lapangan kerja, Usaha Mikro dan Kecil (UMK) itu 

memiliki peranan penting terhadap pembangunan.  

        Membahas Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Desa Bolihutuo merupakan 

wilayah yang memiliki peluang yang besar dalam pengembangan usaha terutama 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Terdapat beberapa Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di 

Desa Bolihutuo yang terdampak oleh kontribusi Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Tabel 1.1 

Jumlah pendapatan yang diterima pelaku UMK tahun 2021 di Desa Bolihutuo 

Kecamatan Botumuito 

No Jenis UMK Pendapatan 

1 Sembako 1.200.000 

2 Kios /Toko 2.000.000 

3 Penjahit (Tailor) 1.500.000 

4 Pedagang Sayur 500.000 

5 Kuliner 1.700.000 
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6 Bengkel 2.000.000 

7 Meubel 2.000.000 

Sumber: Observasi Awal di Desa Bolihutuo 

        Pada umumnya komposisi kredit di negara kita adalah jenis kredit dalam sektor 

niaga, baik mikro maupun kecil, usaha mikro dan kecil yang disingkat UMK yang 

terdiri dari pedagang sayur, kios, kuliner, penjahit, bengkel dan meubel. Untuk 

menjaga keberlangsungan usahanya dan semakin berkembang dalam meningkatkan 

pendapatan, dibutuhkan lembaga-lembaga keuangan untuk para pelaku UMK 

tersebut. 

        Memalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai salah satu program BRI 

Unit Mananggu kepada nasabahnya untuk membantu pelaku usaha mikro dan kecil di 

Desa Bolihutuo Kecamatan Botumuito Kabunapten Boalemo melalui aspek 

permodalan. Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada dasrnya merupakan kredit atau 

pembiayaan work capital atau investasi yang ditujukan kepada jenis usaha mikro, 

kecil dan menegah dalam bidang usaha yang produktif sekaligus layak tetapi 

bankable yang bekerja sama dengan perusahaan penjamin. 

        Bank sebagai lembaga keuangan yang salah satu fungsi utamanya adalah 

melakukan penawaran pinjaman modal usaha yang sering kita dengar dengan istilah 

kredit, dimana lembaga keuangan ini harus peka dalam memahami berbagai macam 

kebutuhan, dan selera nasabahnya. Dengan demikian para nasabah terutama bagi para 
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pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMK) merasa nyaman dan aman 

melakukan permintaan kredit pada bank tersebut. 

        Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Mananggu merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang mengelola program pembiayaan kepada para pelaku UMK yang ada 

di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumuito, salah satuya adalah Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) yaitu program kredit pembiayaan dengan skala mikro yang terkhusus kepada 

Usaha Mikro, Kecil dan Menegah. 

        Berdasarkan observasi awal dari penulis maka dapat pula disajikan jumlah 

nasabah BRI Unit Mananggu yang ada di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumuito 

dalam tabel berikut : 

Tabel 1.2 

Data Nasabah KUR di Bank BRI Unit Mananggu 

Yang Ada Di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumuito 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1 2019 23 

2 2020 39 

3 2021 42 

Jumlah 104 

     Sumber: BRI Unit Mananggu, 2021. 

           Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengangkat judul : 

“Kontribusi Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Dan 
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Kecil (UMK) Di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo ( Studi 

Kasus Pada BRI Unit Mananggu ).” 

1.2. Rumusan Masalah  

        Dalam latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, sehingga 

penulis dapat merumuskan permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah 

“Apakah Kredit Usaha Rakyat (KUR) Memiliki Kontribusi Terhadap Pendapatan 

Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) Di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumoito Kabupaten 

Boalemo?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis : 

Kontribusi Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Dan 

Kecil (UMK) Di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. 

1.4. Manfaat Penelitian  

        Adapun manfaat penelitian ini, penulis berharap dapat bermanfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis: 

Diharapkan memberikan sumbangsih kepada dunia ilmu pengetahuan khusunya 

dalam bidang manajemen keuangan, terutama dalam hal Kontribusi Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) Di Desa 

Bolihutuo Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. 
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2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi pihak Bank Rakyat Indonesia Unit Mananggu di Kabupaten Boalemo. 

Harapan penulis kepada pihak Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Mananggu 

adalah sekiranya hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pihak manajemen BRI dalam menentukan kebijakan dalam pemberian kredit.  

b. Bagi Penulis 

Penerapan teori yang dijalani selama dalam perkuliahan menjadi nyata dan 

bermanfaat khususnya pada obyek yang diteliti. 

c. Bagi Pihak Eksternal 

Menjadi bahan rujukan dan referensi untuk peneliti berikutnya. 

d. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Untuk menambah kepustakaan di dunia pengetahuan tentang perkreditan UMK. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bank  

2.1.1 Defenisi Bank  

        Bank merupakan lembaga keuangan yang menjalankan usaha yang banyak 

memberikan pelayanan kepada masyarakat terutama dalam bidang jasa keuangan 

dengan berbagai produk perbankan seperti : menyediakan mekanisme dan alat 

pembayaran yang lebih efisien dalam kegiatan ekonomi, menciptakan uang, 

menghimpun dana dari masyarakat dan menawarkan jasa-jasa keuangan lainnya, Sigit 

(2006 : 31).  

       Menurut Kuncoro (2002 : 68) ialah lembaga keuangan yang kegiatan intinya 

adalah mengelolah produk jasa keuangan dalam bentuk tabungan dan meyalurkan 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman, selain itu bank juga mengelolah 

jasa-jasa keuangan lainnya dalam bentuk lalu lintas pembayaran dan peredaran uang 

serta kegiatan-kegiatan moneter lainnya. 

       Sedangkan menurut Kasmir (2014 : 24), bahwa bank sebagai lembaga keuangan 

yag mempunyai fungsi utamanya sebagai usaha yang mengelolah keuangan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa, bank merupakan suatu badan usaha yang dalam 

kegiatan rutinnya adalah mengelolah dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit dengan ketentuan- 
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ketentuan kebijakan yang di miliki oleh bank tersebut untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

 

2.1.2. Sumber Dana Bank 

        Menurut Kasmir (2014 : 58), yang di maksud sumber dana bank adalah upaya 

bank dalam mengumpulkan dana dari berbagai sumber dana (yang merupakan 

produk-produk yang ditawarkan kepada masyarakat) untuk membiayai kegiatan 

operasionalnya.  

        Adapun sumber-sumber dana bank ( Kasmir, 2014 : 58-61 ), adalah : 

1. Dana internal bank itu sendiri 

Secara garis besar, dapat dipahami bahwa penghimpunan dana internal terdiri dari 

setoran modal dari pemegang saham, dana cadangan prsediaan bank dan laba 

bank yang ditahan.  

2. Sumber dana dari masyarakat umum 

Sumber-sumber dana dari masyarakat umum biasanya dilakukan dalam bentuk 

simpanan giro, tabungan dan deposito 

3. Sumber dana dari lembaga lainnya 

Sumber dana yang ini dapat diperoleh dari kredit likuiditas dari Bank Indonesia, 

call money, pinjaman dari bank asing, Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). 
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2.2. Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) 

        Definisi UMKM menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah Bab 1 Pasal 1: Usaha mikro merupakan kegiatan atau 

usaha perorangan produktif yang telah memenuhi kriteria usaha mikro. Sedangkan 

usaha kecil merupakan jenis kegiatan usaha produktif yang mandiri, yang dilakukan 

oleh perorangan atau jenis usaha yang tidak berhubungan atau berkaitan dengan 

bagian usaha manapun, atau dibawahi baik secara langsung maupun tidak langsung 

dari suatu usaha menengah atau besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. Demikian 

pula halnya dengan usaha menengah ialah kegiatan pereknomian produktif yang telah 

mandiri, yang dilakukan oleh perorangan atau jenis usaha yang tidak berhubungan 

atau berkaitan dengan bagian usaha manapun, atau dibawahi baik secara langsung 

maupun tidak langsung dari suatu usaha menengah atau besar dengan jumlah omset 

total atau hasil pemasaran yang bersifat pertahun. 

        Kementrian Koperasi dan UMKM dalam Aufar (2014:8) Mendefinisi UMKM 

adalah :  

- Usaha Kecil (UK) dan Usaha Mikro (UMI) merupakan entitas usaha yang 

memiliki penghasilan bersih maksimal Rp 200.000.000, sedangkan tanah beserta 

bangunan lokasi usaha yang memiliki omzet pertahun maksimal Rp 

1.000.000.000 tidak termasuk.  
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- Sedangkan Usaha Menengah (UM) adalah suatu entitas usaha dari masyarakat 

indonesia yang memiliki penghasilan bersih yang besar dari Rp 200.000.000 

samoai dengan Rp 1.000.000.000 dan belum termasuk lokasi dan bangunan.   

        Dalam Aufar (2014:9), mengemukakan lebih lanjut pengertian usaha mikro kecil 

dan menengah oleh BI ialah meruapakan usaha rakyat yang kecil dan produktif tetapi 

sudah berbentuk badan usaha perorangan namun belum berbadan hukum, dan atau 

badan usaha yang memiliki badan hukum namun bukan bagian dari perusahaan dari 

sebuah perusahaan besar dan menengah. Sedangkan untuk kepemilikan kekayaan 

bersih maksimal Rp 200.000.000 (tidak termasuk lokasi dan bangunan) atau memiliki 

omzet pertahun sebesar Rp 200.000.000. Sedangkan dalam usaha menengah memiliki 

besaran aset tetap yang dibedakan antara industri manufaktur yitu Rp 200.000.000 

sampai dengan Rp 500.000.000, Sedangkan non manufaktur sebesar Rp 200.000.000 

sampai dengan Rp 600.000.000.  

       Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa UMKM adalah kegiatan 

usaha yang bersifat perorangan atau badan usaha yang tidak berkaitan dengan 

perusahaan manapun yang telah memenuhi kriteria usaha, memiliki dana dengan 

batasan anggaran tertentu. 

 

 

 



xxv 
 

2.3. Kredit Usaha Rakyat 

2.3.1. Penegrtian Kredit Usaha Rakyat 

       Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan program kredit atau pembiayaan yang 

ditawarkan oleh pihak bank untuk UMK yang feasible namun tidak bankable. 

Artinya, dalam investasi tersebut terdapat prospek bisnis yang menjanjikan dan besar 

harapan dalam pengembalian. KUR diperuntukkan bagi UMK dan Koperasi dalam 

sektor usaha produktif seperti perikanan, pertanian industri rumah tangga, kehutanan 

dan jasa keuangan yang bersifat simpan pinjam.  

         Dalam Kredit Usaha Rakyat (KUR), merupakan pembiayaan yang diberikan 

kepada pelaku usaha mikro, kecil dan menengah  yang berbetuk penyaluran capital 

work dan investasi yang memiliki dukungan dari perusahaan penjamin yang 

diperuntukkan bagi usaha produktif. Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan 

pencanngan program pemerintah akan tetapi sumber dananya berasal dari bank. 

Pemerintah juga menjamin resiko Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar 70% dan 30% 

sisanya itu di tanggung oleh bank pelaksana yang telah ditunjuk oleh pemerintah, 

yaitu Bank Mandiri, BRI, BNI, Bukopin, BTN, BRI Syariah dan Bank Bank Syariah 

Mandiri.  

 

2.3.2. Ketentuan Kredit Usaha Rakyat (KUR)  

        Pemerintah mengatur pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) melalui 

Permenkeu No. 135/PMK.05/2008  tentang fasilitas penjaminan kredit usaha rakyat  
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dan telah diubah dengan permenkeu No. 10/PMK.05/2009. Adapun ketentuan 

tersebut adalah :  

a. UMK penerima fasilitas penjamin adalah merupakan usaha produktif yang 

feasible namun beluam bankable memiliki ketentua berikut :  

- Debitur baru yang belum pernah mendapat bantuan kredit dari perbankan lain 

dan belum pernah mendapatkan fasilitas kredit program pemerintah lainnya 

yang dibuktikan dalam Sistem Informasi Debitur (SID).  

- Dalam penutupan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) sesuai dengan 

nota kesepakatan bersama (MoU).  

- UMK telah melaksanakan perjanjian dengan bank pelaksana.  

b. Dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk UMK memiliki ketentuan 

berikut : 

- Besaran kredit Rp 5.000.000, dikenakan bunga kredit maksimal sebesar 24% 

dalam setahun.  

- Sedangkan besaran kredit diatas Rp 5.000.000 sampai dengan Rp 

500.000.000, dikenakan bunga kredit maksimal 16% dalam setahun.  

c. Kelayakan usaha dalam asas-asas perkreditan yang sehat oleh bank pelaksana 

merupakan penilaian utama dalam memutuskan pencairan kredit Usaha Rakyat 

(KUR).  
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2.4. Pendapatan 

2.4.1. Pengertian Pendapatan 

        Secara umum pengertian pendapatan dapat dilihat dari dua segi, yaitu secara riil 

dan dalam arti jumlah. Pendapatan dalam artian riil merupakan nilai jumlah produksi 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat selama jangka waktu tertentu. 

Sedangkan pengertian pendapatan dalam konteks jumlah uang merupakan pendapatan 

yang diterima oleh masyarakat tersebut dalam bentuk upah,  gaji, penjualan, bonus 

dan lainnya. Tohar dalam Nurul Huda (2017:21). 

        Sedangkan Greogori Mankiw (2002:130) berpendapat bahwa, pendapatan yang 

diterima oleh masyarakat (personel income) merupakan pendapatan yang didapat dari 

kegiatan usaha diluar dari perusahaan. Lebih lanjut menurut Sadono Sukirno 

(2005:106), pendapatan adalah sejumlah pemasukan yang didapat oleh masyarakat 

berkat dari prestasi dan karyanya selama waktu yang telah disepakati antara pemberi 

kerja dan penerima kerja. Sedangkan Menurut Soediyono (1998:99), imbalan yang 

didapat masyarakat atas karyanya yang telah disumbangkan dalam turut serta 

membentuk produksi nasional. 

 

2.4.2. Jenis Pendapatan 

       Menurut Kusnadi dalam Supriyanto (2015:216) bahwa pendapatan dapat 

klasifikasikan menjadi dua bagian yaitu: 
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a. Pendapatan Operasional, adalah penerimaan atas penjualan barang maupun jasa 

dalam waktu tertentu dalam rangka proses perubahan input menjadi output 

perusahaan yang bersangkutan.  

b. Pendapatan Non Operasional, merupakan penerimaan perusahaan yang bersumber 

dari luar proses perubahan input menjadi output. 

 

 

2.4.3. Indikator Pendapatan 

       Menurut Sodiyono (1998:99), Beberapa indikator pendapatan, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Pendapatan hasil usaha yang diterima sesuai harapan 

b. Pendapatan yang diterima sesuai dengan pengeluaran modal 

c. Biaya operasional tidak menguras keuntungan usaha 

d. Adanya usaha untuk meningkatakan produktivitas 

e. Adanya sistim pengawasan dalam penggunaan moal 

f. Merasa puas terhadap kinerja karyawan 

g. Pendapatan usaha berorientasi dalam pengembangan usaha 
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2.5. Kerangka Pikir 

       Dalam penelitian ini model hubungan antar variabel bebas yaitu Kredit Usaha 

Rakyat (X) dan variabel terikat yaitu pendapatan usaha mikro dan kecil (Y). 

        Berdasarkan kajian teori di atas maka kerangka pemikiran penelitian ini dapat 

digambarkan dalam skema sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2.1. : Skema Kerangka Pikir 

2.6. Hipotesis 

        Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, dan kerangka pikir maka hipotesis 

penelitian ini adalah : Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap 

pendapatan pemilik usaha mikro di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumoito 

Kabupaten Boalemo. 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan UMK 

(Y) 

 

Kredit Usaha Rakyat 

(X) 
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BAB III 

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

  

3.1. Obyek Penelitian 

        Adapun yang menjadi obyek penelitian pada karya ilmiah ini adalah Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) Di Desa 

Bolihutuo Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. 

3.2. Metode Penelitian 

        Menurut Sugiyono (2012:2) pengertian metodologi penelitian adalah cara ilmiah 

untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, 

dikembangkan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliranya dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. 

        Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif yaitu dengan 

menggunakan statistika untuk mendeskripsikan atau menggabarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014:147). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxxi 
 

3.2.1. Desain Penelitian 

        Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bisa digunakan dalam sebuah 

penelitian pada suatu populasi dan sampel tertentu, sedangkan untuk pengambilan 

sampelnya  dilakukan secara acak (random). Instrumen penelitian sangat membantu 

dalam pengumpulan data sedang analisis data yang dilakukan adalah bersifat statistik 

yang berfungsi sebagai alat uji hipotesis dalam penlitian ini.  

        Dalam penelitian ini juga menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.  

Metode penelitian deskkriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui variabel, baik dari satu variabel maupun yang lebih dari satu variabel 

dengan tidak membuat perbandingan antara variabel satu dengan variabel lainnya, 

Sugiono (2009:11). 
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3.2.2. Operasional Variabel Penelitian 

        Dalam penelitian ini menggunakan  dua variabel yaitu variabel dependen yaitu 

Pendapatan Usaha Mikro Dan Kecil (Y) dan variabel independen Kredit Usaha 

Rakyat (X).  

Tabel 3.1 

Tabel Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Pendapatan Usaha 

Mikro Dan Kecil 

(Y) 

 

 

 

 

1. Harapan 

 

2. Modal 

3. Keuntungan 

4. Produktivitas 

5. Kinerja 

6. Pengembangan 

1. Pendanaan usaha. 

2. Kesesuaian pendapatan Nasabah 

3. Peningkata usaha 

4. Memiliki prosedur yang mudah 

5. Kepercayaan nasabah 

Kredit Usaha 

Rakyat (X) 

1. Stabil  

2. Terjangkau 

 

3. Bersaing 

1. Suku bunga stabil. 

2. Tidak memberatkan  

3. Sesuai dengan kemampuan  

4. Tingkat Suku Bunga bank bersaing. 
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3.2.3. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

        Menurut Sugiyono (2014:148) Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini 

populasi dan sampel adalah pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang berjumlah 

104 orang.  

2. Sampel 

        Menurut Mudrajat Kuncoro (2009), bahwa bagian dari populasi yang memiliki 

jumlah dan karakteristik itu disebut sebagai sampel yang dilakukan secra Probability 

Sampling Purposive.  

        Lalu dalam karya ilmiah ini penentuan sampel ditentukan dari banyaknya pelaku 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang meminjam Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada 

BRI Unit Mananggu dan pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus 

Slovin. Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin berikut 

: 

          N 

n =  

       1 + Ne2 

 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 
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E = Error Tolerance 10% 

        Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 51 responden dari 104 

populasi pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Desa Bolihutuo Kecamatan 

Botumuito Kabupaten Boalemo. 

 

3.2.4. Teknik Pengumpulan Data 

        Teknik pengumpulan data menurut Sugiono (2014:61) merupaka langkah 

strategis dalam penelitian karena tujuan utamanya adalah memperoleh data. Dalam 

pengumpulan data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini, maka teknik 

yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut : 

a. Library Research 

Library research bertujuan untuk mengumpulkan referensi-referensi baik itu 

dalam bentuk buku, majalah, jurnal maupun buletin-buletin yang terkait dengan 

obyek yang diteliti. 

b. Field Research  

Field reserach bertujuan untuk mengumpulkan data-data primer yang diperoleh 

langsung dari lokasi penelitian dengan cara : 

1. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan variabel yang 

diteliti. 

2. Kuisioner, yaitu menyebarkan daftar pertanyaan yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan variabel yang diteliti. 
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3.2.5. Metode Analisis Data 

       Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Dalam pengujian ini membandingkan nilai Correlated item-Total Correlation 

dengan nilai r tabel, sedangkan untuk degree of freedom (df) = n-2, dimana n 

adalah jumlah sampel dengan α = 0,05 atau 5%. Menurut Ghozali (2016:53) Jika r 

hitung lebih besar dari r table dan nilai positif maka butir pertanyaan atau 

indikator tersebut dinyatakan valid. 

2. Analisis Regresi Sederhana 

        Untuk melihat kontribusi Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap pendapatan 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumoito Kabupaten 

Boalemo maka peneliti manggunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis 

regresi linier sederhana digunakan untuk melihat bentuk hubungan antara variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y). Menurut Sugiono (2014) persamaan regresi 

berganda adalah sebagai berikut : 

Y = a + bX + € 

Dimana: 

Y  = Variabel dependent (Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil (UMK))  

a   = Koefisien regresi (konstanta) 

b = Koefisien regresi Kredit Usaha Rakyat (KUR)  

X = Variabel independent Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
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€ = Pengaruh Variabel Lain 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1. Sejarah BRI Unit Mananggu 

        Pada tahun 2011 management Bank BRI cabang limboto yang membawahi 

beberapa Bank BRI unit dibeberapa wilayah, seperti kabupaten gorontalo, kabupaten 

boalemo dan gorontalo utara di wilayah provinsi gorontalo. 

     Seiring berkembangnya suatu daerah pihak management bank BRI cabang limboto 

ingin memperluas wilayah kerja bank BRI. Hasil survey dan mempertimbangkan 

faktor perekonomian masyarakat maka keputusan itu diambil berdasarkan letak 

wilayah mananggu yang sangat strategis untuk didirikan lembaga keuangan dalam hal 

ini perbankan. 

     Sehingga pada hari jumat tanggal 28 september 2012 BRI unit mananggu 

diresmikan dan mulai beroperasi, adapun kegiatan-kegiatan Bank pada umumnya 

suatu perbankan memiliki struktur pekerja untuk mengendalikan dan membawa suatu 

bank berkembang sesuai rencana. 

        Perjalanan bank BRI mananggu merupakan suatu pencapain, dimana hadirnya 

suatu bank di daerah atau wilayah bisa memberikan kontribusi besar terhadap para 

pelaku ekonomi dengan sasarna memberikan penambahan modal usaha sehingga bisa 

mengembangkan roda perekonomian sesuai visi dan misi bank BRI secara umum. 
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               Adapun Visi dan Misi BRI unit mananggu  adalah : 

 VISI :  

Menjadi The Most Valuable Bank di Asia Tenggara dan Home To The Best 

Talent. 

 MISI :  

Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan 

kepada sagmen mikro kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan 

ekonomi masyarakat. 

     Dengan berkembangnya atau merespon berbagai persaingan perbankan dijaman 

digitalisasi BRI mananggu tetap eksis dalam menjalankan aktivitasnya sebagai salah 

satu lembaga keuangan yang mampu bertahan didalam berbagai macam perubahan, 

sehingga harapan tetap menjadi impian dan target berjalan dengan baik. 

     BRI mananggu dari waktu ke waktu mengalami perubahan baik secara sistim 

maupun secara digitalisasi, namun berpegang pada kesiapan menjalankan aktivitas 

sebagai mana biasa, sehingga pada pertengahan tahun 2015 BRI unit mananggu yang 

sebelumnya dibawah binaan BRI cabang limboto resmi bergabung secara 

administrasi dengan BRI cabang marisa, berdasarkan keputusan management. 

Demikian sejarah singkat BRI unit mananggu. 
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4.1.2. Logo Bank Rakyat Indonesia 

        Logo merupakan salah satu symbol yang ada dalam suatu usaha atau 

perusahaanyang merupakan ciri khas atau pembeda dari usaha atau perusahaan 

lainnya. Dibawah ini adalah logo Bank Rakyat Indonesia.  

 

        Filosofi gambar logo Bank Rakyat Indonesia : 

1. Warna biru berarti sportifitas dan professional 

2. Huruf B merupakan singkatan dari kata Bank 

3. Huruf R merupakan singkatan dari kata Rakyat 

4. Huruf I merupakan singkatan dari kata Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 



xl 
 

4.1.3. Job Description 

        Tugas dan Tanggung Jawab Karyawan : 

1. Kepala Unit 

Kepala unit mempunyai tugas mengawasi pegawai-pegawai dalam melakukan 

tugasnya, menerima laporan dan melakukan analisis atas kredit yang disampaikan 

oleh unit kerja terkait, menyusun target anggaran kredit bulanan dan tahunan, 

meninjau dan mengawasi jalannya pelaksanaan dari perencanaan dan strategi 

pemasaran yang telah ditentukan, memberikan keputusan dan kebijakan dalam 

proses kredit dan juga membina hubungan baik dengan nasabah, khususnya 

nasabah potensial yang dapat memberikan keuntungan dan perkembangan yang 

baik bagi usaha bank. 

2. Mantri 

Mantri berperan penting dalam proses pemasaran produk kredit yaitu bertugas 

mencari nasabah yang mempunyai usaha dan memerlukan dana untuk memajukan 

usahanya seperti untuk modal kerja atau stokbarang dagangannya, selain itu. 

Mantri bertugas mencari informasi nasabah yang dibutuhkan dengan cara 

melakukan survei kepada nasabah yang selanjutnya menganalisis dan 

mengevaluasi calon nasabah dan perkembangan usaha nasabah, melayani 

kebutuhan dan keluhan nasabah dalam perkembangan usaha nasabah yang terkait 

dengan bank. 
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3. Customer Service 

Customer servicebertugas melayani dan memberikan informasi yang dibutuhkan 

oleh calon nasabah atau nasabah yang datang ke Bank dan juga menawarkan 

produk-produk yang dihasilkan oleh Bank agar nasabah mengetahui dan mengerti 

dari kegunaan produk yang ditawarkan. 

4. Teller 

Teller mempunyai tugas untuk melayani nasabah yang akan melakukan setoran 

atau penarikan uang dan juga setoran cicilan kredit. Selain itu teller juga 

melakukan pencairan untuk kredit, stock opnameanjungan tunai mandiri (ATM) 

dan mengisi uang ATM. 
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4.1.4. Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI 

BANK BRI UNIT MANANGGU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 KEPALA UNIT 

BAGIAN KREDIT KUR BAGIAN KREDIT 

KOMERSIL 

BAGIAN KREDIT 

BRIGUNA 

PA. KUR COSTUMER SERVICE 

TELLER 

SATPAM 1 SATPAM 2 

CLEANING SERVICE 
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4.2. Hasil Penelitian dan Analisis Deskriptif 

        Pada penelitian ini penulis membahas variabel X yang mempengaruhi variabel 

Y, dalam hal ini adalah variabel Kredit Usaha Rakyat (X), sedangkan variabel terikat 

yaitu Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil (Y). Skala penilaian untuk masing-masing 

item pertanyaan terlebih dahulu menghitung rentang skalanya.  Adapun hasilnya 

adalah : 

Skor terendah = Bobot terendah x Jumlah responden = 1 x 1 x 51 = 51 

Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden  = 5 x 1 x 51 = 255 

        Dari hasil perhitungan rentang bobot terendah sampai bobot tertinggi adalah :  

                              255 – 51 

Rentang Skala = ---------------- = 41 

                                    5 

Tabel 4.1.  

Rentang Skala Pengukuran Jawaban Responden 

Range Kategori 

219 – 260 Sangat Besar 

177 – 218 Besar 

135 – 176 Sedang 

93 – 134 Kecil 

51 – 92 Sangat Kecil 

  Sumber : Olahan Data 2022 
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4.2.1. Analisis Deskriptif Variabel Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil (Y)           

      Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dalam variabel ini yang berjumlah 

5 item pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

N
 

Pendapatan UMK (Y) 

Jm
l 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1 2 4 4 3 3 16 

2 5 5 5 5 4 24 

3 3 2 2 3 3 13 

4 3 3 3 3 3 15 

5 3 3 4 4 4 18 

6 4 5 5 5 5 24 

7 3 3 4 3 3 16 

8 5 5 4 4 4 22 

9 2 3 2 3 3 13 

10 3 4 4 4 3 18 

11 4 4 4 4 4 20 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 5 5 4 24 

14 5 4 4 5 4 22 

15 5 5 5 5 4 24 

16 3 4 2 3 2 14 

17 4 4 4 4 4 20 

18 4 5 5 5 4 23 

19 3 4 4 2 2 15 

20 4 4 4 4 4 20 

21 5 5 5 5 4 24 

22 4 4 4 4 5 21 

23 4 4 4 5 5 22 

24 4 5 5 4 4 22 

25 4 4 5 5 4 22 

26 5 5 5 4 4 23 

27 4 4 4 4 4 20 

28 5 5 4 4 4 22 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 4 4 4 5 22 

31 2 4 4 3 3 16 

32 5 5 5 5 4 24 
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33 3 2 2 3 3 13 

34 3 3 3 3 3 15 

35 3 3 4 4 4 18 

36 4 5 5 5 5 24 

37 3 3 4 3 3 16 

38 5 5 4 4 4 22 

39 2 3 2 3 3 13 

40 3 4 4 4 3 18 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 4 4 4 4 20 

43 5 5 5 5 4 24 

44 5 4 4 5 4 22 

45 5 5 5 5 4 24 

46 3 4 2 3 2 14 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 5 5 5 4 23 

49 3 4 4 2 2 15 

50 4 4 4 4 4 20 

51 5 5 5 5 4 24 

 

             Berdasarkan tabel diatas diolah menggunakan SPSS-16 sehingga 

memperoleh hasil olahan data sebagai berikut : 

Tabel 4.2. Tanggapan Responden  

Pada Pernyataan Y.1 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
Y.1 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 16 80 31 

Setuju 4 17 68 33 

Kurang Setuju 3 14 42 27 

Tidak Setuju 5 4 20 8 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 210 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 
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        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang dengan adanya kredit usaha 

rakyat, nasabah berharap dapat memulai usahanya dan mendapatkan keuntungan 

yang baik pula, diperoleh tanggapan responden sebanyak 16 responden atau 31% 

yang menjawab sangat setuju dengan skor 80, sebanyak 17 responden atau 33% yang 

menjawab setuju dengan skor 68, sebanyak 14 responden atau 27% yang menjawab 

kurang setuju dengan skor 42, sebanyak 4 responden atau 8% yang menjawab tidak 

setuju dengan skor 20, sehingga total skor item 1 adalah 210 sehingga peryataan pada 

item 1 masuk dalam kategori besar. 

Tabel 4.2. Tanggapan Responden  

Pada Pernyataan Y.2 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
Y.2 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 18 90 35 

Setuju 4 23 92 45 

Kurang Setuju 3 8 24 16 

Tidak Setuju 5 2 10 4 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 216 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang kredit usaha rakyat yang 

diperoleh sudah sesuai dengan harapan dan pendapatan nasabah, diperoleh tanggapan 

responden sebanyak 18 responden atau 35% yang menjawab sangat setuju dengan 

skor 90, sebanyak 23 responden atau 45% yang menjawab setuju dengan skor 92, 

sebanyak 8 responden atau 16% yang menjawab kurang setuju dengan skor 24, 

sebanyak 2 responden atau 4% yang menjawab tidak setuju dengan skor 10, sehingga 
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total skor item 2 adalah 216 sehingga peryataan pada item 2 masuk dalam kategori 

besar. 

 

Tabel 4.3. Tanggapan Responden  

Pada Pernyataan Y.3 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
Y.3 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 16 80 31 

Setuju 4 27 108 53 

Kurang Setuju 3 2 6 4 

Tidak Setuju 5 6 30 12 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 224 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang modal yang nasabah peroleh 

digunakan untuk peningkatan usaha, diperoleh tanggapan responden sebanyak 16 

responden atau 31% yang menjawab sangat setuju dengan skor 80, sebanyak 27 

responden atau 53% yang menjawab setuju dengan skor 108, sebanyak 2 responden 

atau 4% yang menjawab kurang setuju dengan skor 6, sebanyak 6 responden atau 

12% yang menjawab tidak setuju dengan skor 30, sehingga total skor item 3 adalah 

224 sehingga peryataan pada item 3 masuk dalam kategori sangat besar. 

 

 

Tabel 4.4. Tanggapan Responden  

Pada Pernyataan Y.4 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
Y.4 

Frekwensi Skor Persent 
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Sangat Setuju 5 17 85 33 

Setuju 4 20 80 39 

Kurang Setuju 3 12 36 24 

Tidak Setuju 5 2 10 4 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 211 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang setelah mendapatkan modal 

kredit usaha rakyat, pendapatan usaha mengalami peningkatan, diperoleh tanggapan 

responden sebanyak 17 responden atau 33% yang menjawab sangat setuju dengan 

skor 85, sebanyak 20 responden atau 39% yang menjawab setuju dengan skor 80, 

sebanyak 12 responden atau 24% yang menjawab kurang setuju dengan skor 36, 

sebanyak 2 responden atau 4% yang menjawab tidak setuju dengan skor 10, sehingga 

total skor item 4 adalah 211 sehingga peryataan pada item 4 masuk dalam kategori 

besar. 

Tabel 4.5. Tanggapan Responden  

Pada Pernyataan Y.5 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
Y.5 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 6 30 12 

Setuju 4 29 116 57 

Kurang Setuju 3 12 36 24 

Tidak Setuju 5 4 20 8 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 202 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 
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        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang dengan adanya kredit usaha 

rakyat, pelaku UMK dapat mengembangkan usahanya, diperoleh tanggapan 

responden sebanyak 6 responden atau 12% yang menjawab sangat setuju dengan skor 

30, sebanyak 29 responden atau 57% yang menjawab setuju dengan skor 116, 

sebanyak 12 responden atau 24% yang menjawab kurang setuju dengan skor 36, 

sebanyak 4 responden atau 8% yang menjawab tidak setuju dengan skor 20, sehingga 

total skor item 5 adalah 202 sehingga peryataan pada item 5 masuk dalam kategori 

besar. 

        Berdasarkan analisis deskriptif data pada variabel pengelolaan (Y) dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata responden memiliki tanggapan yang baik terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada variabel Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil 

(Y) yaitu rata-rata sebesar 213 sehingga peryataan pada pada variabel Pendapatan 

Usaha Mikro dan Kecil masuk dalam kategori besar. 

 

 

 

 

 

 

4.2.2. Analisis Deskriptif Variabel Kredit Usaha Rakyat (X) 

        Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dalam variabel ini yang 

berjumlah 8 item pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 



l 
 

N
 

KREDIT USAHA RAKYAT (X) 

Jm
l 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

1 3 3 3 3 3 4 4 3 26 

2 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

3 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

5 5 4 4 3 4 4 4 3 31 

6 3 3 4 4 4 4 4 3 29 

7 3 3 4 2 3 3 2 2 22 

8 4 5 3 3 3 3 4 4 29 

9 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

10 4 4 5 4 4 4 3 3 31 

11 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

12 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

13 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

16 3 4 4 3 4 4 3 3 28 

17 4 5 5 4 4 4 5 5 36 

18 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

19 3 3 4 3 3 4 4 4 28 

20 5 5 5 4 4 4 4 3 34 

21 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

22 4 4 4 5 5 5 5 4 36 

23 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

24 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

25 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

26 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

27 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

28 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

29 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

30 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

31 3 3 3 3 3 4 4 3 26 

32 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

33 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

34 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
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35 5 4 4 3 4 4 4 3 31 

36 3 3 4 4 4 4 4 3 29 

37 3 3 4 2 3 3 2 2 22 

38 4 5 3 3 3 3 4 4 29 

39 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

40 4 4 5 4 4 4 3 3 31 

41 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

42 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

43 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

46 3 4 4 3 4 4 3 3 28 

47 4 5 5 4 4 4 5 5 36 

48 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

49 3 3 4 3 3 4 4 4 28 

50 5 5 5 4 4 4 4 3 34 

51 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

         

 

 

 

 

 

 

        Berdasarkan tabel diatas diolah menggunakan SPSS-16 sehingga memperoleh 

hasil olahan data sebagai berikut : 

Tabel 4.6. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.1 

Altenatif Jawaban Responden Bobot X.1 
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Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 21 105 41 

Setuju 4 20 80 39 

Kurang Setuju 3 10 30 20 

Tidak Setuju 5 0 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 215 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang bunga pinjaman kredit usaha 

rakyat pada BRI unit Mananggu cukup stabil, diperoleh tanggapan responden 

sebanyak 21 responden atau 41% yang menjawab sangat setuju dengan skor 105, 

sebanyak 20 responden atau 39% yang menjawab setuju dengan skor 80, sebanyak 10 

responden atau 20% yang menjawab kurang setuju dengan skor 30, sehingga total 

skor item 1 adalah 215. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.2 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.2 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 20 100 39 

Setuju 4 23 92 45 
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Kurang Setuju 3 8 24 16 

Tidak Setuju 5 0 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 216 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang bunga pinjaman kredit usaha 

rakyat pada BRI unit Mananggu bersubsidi pemerintah, diperoleh tanggapan 

responden sebanyak 20 responden atau 39% yang menjawab sangat setuju dengan 

skor 100, sebanyak 23 responden atau 45% yang menjawab setuju dengan skor 92, 

sebanyak 8 responden atau 24% yang menjawab kurang setuju dengan skor 16, 

sehingga total skor item 2 adalah 216. 

Tabel 4.8. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.3 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.2 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 16 80 31 

Setuju 4 29 116 57 

Kurang Setuju 3 6 18 12 

Tidak Setuju 5 0 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 214 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang proses pencairan kredit usaha 

rakyat pada BRI unit Mananggu tidak memberatkan nasabah, diperoleh tanggapan 

responden sebanyak 16 responden atau 31% yang menjawab sangat setuju dengan 

skor 80, sebanyak 29 responden atau 57% yang menjawab setuju dengan skor 116, 
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sebanyak 6 responden atau 12% yang menjawab kurang setuju dengan skor 18, 

sehingga total skor item 3 adalah 214. 

Tabel 4.9. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.4 

 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.2 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 10 50 20 

Setuju 4 29 116 57 

Kurang Setuju 3 10 30 20 

Tidak Setuju 5 2 4 4 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 200 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang bunga pinjaman kredit usaha 

rakyat pada BRI unit Mananggu tidak memberatkan nasabah, diperoleh tanggapan 

responden sebanyak 10 responden atau 20% yang menjawab sangat setuju dengan 

skor 50, sebanyak 29 responden atau 57% yang menjawab setuju dengan skor 116, 

sebanyak 10 responden atau 20% yang menjawab kurang setuju dengan skor 30, 

sebanyak 2 responden atau 4% yang menjawab tidak setuju dengan skor 4, sehingga 

total skor item 4 adalah 200. 

Tabel 4.10. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.5 

 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.2 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 9 45 18 
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Setuju 4 34 136 67 

Kurang Setuju 3 8 24 16 

Tidak Setuju 5 0 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 205 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang angsuran kredit telah 

disesuaikan dengan kemampuan pendapatan usaha nasabah, diperoleh tanggapan 

responden sebanyak 9 responden atau 18% yang menjawab sangat setuju dengan skor 

45, sebanyak 34 responden atau 67% yang menjawab setuju dengan skor 136, 

sebanyak 8 responden atau 16% yang menjawab kurang setuju dengan skor 24, 

sehingga total skor item 5 adalah 205. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.6 

 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.2 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 6 30 12 

Setuju 4 39 156 76 

Kurang Setuju 3 6 18 12 

Tidak Setuju 5 0 0 0 
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Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 204 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang pemberian kredit sesuai 

dengan jenis usaha yang di jalankan, diperoleh tanggapan responden sebanyak 6 

responden atau 12% yang menjawab sangat setuju dengan skor 30, sebanyak 39 

responden atau 76% yang menjawab setuju dengan skor 156, sebanyak 6 responden 

atau 12% yang menjawab kurang setuju dengan skor 18, sehingga total skor item 6 

adalah 204. 

Tabel 4.12. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.7 

 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.7 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 14 70 27 

Setuju 4 27 108 53 

Kurang Setuju 3 8 24 16 

Tidak Setuju 5 2 4 4 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 206 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang tingkat suku bunga bank 

bersaing dengan bank lainnya, diperoleh tanggapan responden sebanyak 14 

responden atau 27% yang menjawab sangat setuju dengan skor 70, sebanyak 27 

responden atau 53% yang menjawab setuju dengan skor 108, sebanyak 8 responden 
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atau 16% yang menjawab kurang setuju dengan skor 24, sebanyak 2 responden atau 

4% yang menjawab tidak setuju dengan skor 4, sehingga total skor item 7 adalah 206. 

 

Tabel 4.13. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.8 

 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.7 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 15 75 29 

Setuju 4 18 72 35 

Kurang Setuju 3 16 48 31 

Tidak Setuju 5 2 4 4 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 199 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang tingkat suku bunga bank BRI 

unit Mananggu mendapat subsidi pemerintah, diperoleh tanggapan responden 

sebanyak 15 responden atau 29% yang menjawab sangat setuju dengan skor 75, 

sebanyak 18 responden atau 35% yang menjawab setuju dengan skor 72, sebanyak 16 

responden atau 31% yang menjawab kurang setuju dengan skor 48, sebanyak 2 

responden atau 4% yang menjawab tidak setuju dengan skor 4, sehingga total skor 

item 8 adalah 199. 

        Berdasarkan analisis deskriptif data pada variabel pengelolaan (Y) dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata responden memiliki tanggapan yang baik terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada variabel Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil 
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(Y) yaitu rata-rata sebesar 213 sehingga peryataan pada pada variabel Pendapatan 

Usaha Mikro dan Kecil masuk dalam kategori besar. 

        Berdasarkan analisis deskriptif data pada variabel Kredit Usaha Rakyat (X) 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden memiliki tanggapan yang baik terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada variabel Kredit Usaha Rakyat (X) yaitu rata-

rata sebesar 207 masuk dalam kategori besar. 

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis Data 

        Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen kuisioner yang terdiri dari 

variabel Kredit Usaha Rakyat sebanyak 8 item pertanyaan dan variabel pendapatan 

UMK sebanyak 5 item pertanyaan. Dari pengujian realibilitas teknik split half 

nampak bahwa masing-masing instrumen pengukuran variabel dengan tingkat 

reliabilitas yang kuat (koefisien rata-rata diatas 0,60) dengan koefisien internal 

Spearman Brown. Menurut Ghozali (2011 :48) bahwa, suatu konstruk atau variabel 

dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 

Batas minimum realibilitas yang dapat diterima adalah koefisien positif dan makin 

tinggi koefisiennya berarti makin handal instrumen pengukurannya. 

2. Uji Validitas 

         Pengujian validasi digunakan untuk mengukur apakah valid atau sah nya 

pertanyaan suatu kuesioner. Kuesioner dianggap valid apaabila pertanyaan tersebut 

dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur dari kuesioner. Uji validasi pada 

penelitian ini diolah menggunakan SPSS Statistics Version 16. Uji validitas 
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digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner dengan skor total pada 

tingkat signifikansi 5% dan jumlah sampel 51 responden berdasarkan tabel berikut: 

DISTRIBUSI NILAI R TABEL  

PADA SIGNIFIKANSI 5% DAN 1% 

N 

 

The Level of Significance 
N 

The Level of Significance 

5%                    1% 5%                   1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
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35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 

 

        Untuk pengujian validitasnya, maka peneliti membandingkan person correlation 

setiap butir soal dengan table r produk moment. Jika rhitung > rtabel maka item 

pernyataan tersebut dinyatakan valid dimana rtabel sebesar 0,279.  

        Adapun hasil uji validitas item pertanyaan dapat disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.14  

 Hasil Uji Validitas Item Variabel Kredit Usaha Rakyat (X) 

 

Correlations 

  KUR X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

KU

R 

Pearson 

Correlation 
1 .792** .715** .544** .824** .691** .585** .766** .798** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X1 Pearson 

Correlation 
.792** 1 .798** .494** .563** .398** .216 .464** .514** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 
.000 .000 .000 .004 .128 .001 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X2 Pearson 

Correlation 
.715** .798** 1 .429** .452** .327* .058 .384** .520** 
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Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 

 
.002 .001 .019 .688 .005 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X3 Pearson 

Correlation 
.544** .494** .429** 1 .500** .315* .129 .106 .215 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .002 

 
.000 .025 .367 .457 .129 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X4 Pearson 

Correlation 
.824** .563** .452** .500** 1 .695** .494** .527** .539** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .001 .000 

 
.000 .000 .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X5 Pearson 

Correlation 
.691** .398** .327* .315* .695** 1 .630** .398** .395** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .004 .019 .025 .000 

 
.000 .004 .004 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X6 Pearson 

Correlation 
.585** .216 .058 .129 .494** .630** 1 .633** .419** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .128 .688 .367 .000 .000 

 
.000 .002 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X7 Pearson 

Correlation 
.766** .464** .384** .106 .527** .398** .633** 1 .801** 
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Sig. (2-

tailed) 
.000 .001 .005 .457 .000 .004 .000 

 
.000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X8 Pearson 

Correlation 
.798** .514** .520** .215 .539** .395** .419** .801** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .129 .000 .004 .002 .000 

 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

      

*. Correlation is significant at the 0.05 

level (2-tailed). 

      

 

Sumber : Olahan Data SPSS-16 tahun 2022 

        Berdasarkan tabel diatas variabel Kredit Usaha Rakyat (X) berada diatas 0,279 

maka jika dibandingkan thitung  > ttabel berarti  valid semua dan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Validitas Item Variabel Pendapatan UMK (Y) 

Correlations 

  
Pendapata

n UMK Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
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Pendapatan 

UMK 

Pearson 

Correlation 
1 .883** .837** .870** .906** .808** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 

Y1 Pearson 

Correlation 
.883** 1 .713** .648** .760** .659** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 

Y2 Pearson 

Correlation 
.837** .713** 1 .770** .652** .462** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .001 

N 51 51 51 51 51 51 

Y3 Pearson 

Correlation 
.870** .648** .770** 1 .710** .606** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 

Y4 Pearson 

Correlation 
.906** .760** .652** .710** 1 .787** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 51 51 51 51 51 51 

Y5 Pearson 

Correlation 
.808** .659** .462** .606** .787** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000  

N 51 51 51 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

     

 

Sumber : Olahan Data SPSS-16 tahun 2022 
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        Berdasarkan tabel diatas variabel pendapatan UMK (Y) berada diatas 0,279 

maka jika dibandingkan thitung  > ttabel berarti  valid semua dan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 

3. Uji Reliabilitas 

       Berdasarkan pengujian realibilitas teknik split half nampak bahwa masing-

masing instrumen pengukuran variabel dengan tingkat reliabilitas yang kuat 

(koefisien rata-rata diatas 0,6) dengan koefisien internal Spearman Brown. Menurut 

Ghozali (2011 :48) bahwa, suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 

        Reliabilitas untuk kuisioner masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.14  

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.819 6 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.775 9 
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Variabel Reliabilitas Kriteria Kategori 

Kredit Usaha Rakyat (X) 0,775 0,60 Reliabel 

pendapatan UMK (Y) 0,819 0,60 Reliabel 

Sumber : Olahan Data 2022 

        Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas dapat dinyatakan bahwa, semua variabel 

masuk dalam kategori reliabel karena skornya > 0,60. Dengan demikian instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel dan cocok 

sebagai alat ukur yang memiliki tingkat kestabilan yang kuat, dalam artian alat ukur 

tersebut apabila dilakukan secara berulang, hasil dari pengujian instrumen tersebut 

akan menunjukkan hasil yang tetap. 

 

4. Analisis Regresi Sederhana 

        Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear sederhana untuk 

memprediksi apakah kredit usaha rakyat berpengaruh terhadap pendapatan UMK di 

Desa Bolihutuo Kecamatan Botumuito Kabupaten Boalemo. Analisis ini 

menggunakan data berdasarkan kuesioner yang dibagikan. Perhitungan uji ini 

dilakukan dengan bantuan SPSS-16. Adapun hasil dari uji analisis regresi linear 

sederhana dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.574 3.716  1.231 .224 

KUR .468 .113 .508 4.124 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan UMK    

Sumber : Olahan Data SPSS16 tahun 2022 

       Dari tabel 4.15 di atas menunjukkan hasil yang diperoleh nilai constant (a) 

sebesar 4,574 sedangkan nilai kredit usaha rakyat (b/koefisien regresi) sebesar 0,468. 

Dari hasi tersebut dapat dimasukkan dalam persamaan regresinya adalah:   

Y = 4,574 + 0,468 

        Dari hasil olahan data SPSS maka diperoleh persamaan regresi sederhana 

dimana nilai constant 4,574 yang artinya jika kredit usaha rakyat di asumsikan sama 

dengan 0 maka pendapatan UMK sebesar 4,574. 

        Koefisien regresi kredit usaha rakyat (X) sebesar 0,468 hal ini berarti bahwa 

perubahan variabel kredit usaha rakyat (X) akan di ikuti oleh perubahan pendapatan 

UMK di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumuito Kabupaten Boalemo (Y) sebesar 

0,468. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 

pengaruh kredit usaha rakyat (X) terhadap pendapatan UMK di Desa Bolihutuo 

Kecamatan Botumuito Kabupaten Boalemo (Y) adalah positif.  
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        Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh pada tabel diatas sebesar 0,000 < 

0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kredit usaha rakyat (X) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMK di Desa Bolihutuo 

Kecamatan Botumuito Kabupaten Boalemo (Y). 

 

5. Koefisien Determinasi (R²) 

        Dalam menentukan besarnya pengaruh variabel Kredit Usaha Rakyat (X) 

terhadap variabel pendapatan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Di Desa Bolihutuo 

Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo, maka peneliti gunakan uji koefisien 

determinasi (R2) berikut ini. 

Tabel 4.15. Model Summary 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .508a .258 .243 3.244 

a. Predictors: (Constant), KUR  

Sumber : Olahan Data SPSS-16 tahun 2022 

 

        Olahan data pada program SPSS diperoleh nilai R Square (r2) sebesar 0,258 atau 

25,8%. Yang berarti bahwa besarnya kontribusi Kredit Usaha Rakyat yang 

mempengaruhi pendapatan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Di Desa Bolihutuo 

Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo adalah sebesar 0,258. Selain itu koefisien 

determinasi menjelaskan bahwa jika Kredit Usaha Rakyat yang mempengaruhi 
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pendapatan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumoito 

Kabupaten Boalemo mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka pendapatan 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumoito Kabupaten 

Boalemo sebesar 25,8%, sedangkan sisanya sebesar 74,2% dijelaskan oleh variabel 

lain di luar dari model. 
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& Bimbingan 

          

Ujian Skripsi           

Revisi Skripsi           

 

 

 

 

 

 



lxxii 
 

Lampiran 2 

KUISIONER 

 

 

Responden yang Terhormat, 

        Saya atas nama Abd. Manaf Rahman Ngabito, akan mengadakan penelitian 

dengan judul ““Kontribusi Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Pendapatan Usaha 

Mikro Dan Kecil (UMK) Di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumoito Kabupaten 

Boalemo”” sebagai syarat dalam menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) di 

Universitas Ichsan Gorontalo.  Bersama ini saya mohon kesediaannya untuk mengisi 

data kuesioner yang diberikan, informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan bantuan 

yang sangat berarti dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan 

perhatiannya, saya ucapkan terima kasih.  

 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

      Pilihlah pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara 

memberikan tanda (√) pada kolom yang tersedia. Adapun makna tanda tersebut 

adalah : 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 
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3 Kurang Setuju (KS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 

 

A. KREDIT USAHA RAKYAT (KUR) 

 

No 

Pernyataan Indikator Stabil, Terjangkau 

& Bersaing 

SS S KS TS STS 

1 

Bunga pinjaman kredit usaha rakyat pada 

BRI unit Mananggu cukup stabil 

     

2 

Bunga pinjaman kredit usaha rakyat pada 

BRI unit Mananggu bersubsidi pemerintah 

     

3 

Proses pencairan kredit usaha rakyat pada 

BRI unit Mananggu tidak memberatkan 

nasabah 

     

4 

Bunga pinjaman kredit usaha rakyat pada 

BRI unit Mananggu tidak memberatkan 

nasabah 
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5 

Angsuran kredit telah disesuaikan dengan 

kemampuan pendapatan usaha nasabah 

     

6 

Pemberian kredit sesuai dengan jenis usaha 

yang di jalankan. 

     

7 

Tingkat suku bunga bank bersaing dengan 

bank lainnya 

     

8 

Tingkat suku bunga bank BRI unit 

Mananggu mendapat subsidi pemerintah 

     

 

 

 

 

B. PENDAPATAN USAHA MIKRO & KECIL (UMK) 

 

No 

Pernyataan Indikator Harapan, Modal, 

dan Pengembangan 

SS S KS TS STS 

1 

Dengan adanya kredit usaha rakyat, nasabah 

berharap dapat memulai usahanya dan 

mendapatkan keuntungan yang baik pula.  

     

2 

Kredit usaha rakyat yang diperoleh sudah 

sesuai dengan harapan dan pendapatan 
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nasabah 

3 

Modal yang nasabah peroleh digunakan 

untuk peningkatan usaha 

     

4 

Setelah mendapatkan modal kredit usaha 

rakyat, pendapatan usaha mengalami 

peningkatan 

     

5 

Dengan adanya kredit usaha rakyat, pelaku 

UMK dapat mengembangkan usahanya 
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Lampiran 3 

TABULASI DATA 

N
 

KREDIT USAHA RAKYAT (X) 

Jm
l 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

1 3 3 3 3 3 4 4 3 26 

2 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

3 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

5 5 4 4 3 4 4 4 3 31 

6 3 3 4 4 4 4 4 3 29 

7 3 3 4 2 3 3 2 2 22 

8 4 5 3 3 3 3 4 4 29 

9 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

10 4 4 5 4 4 4 3 3 31 

11 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

12 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

13 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

16 3 4 4 3 4 4 3 3 28 

17 4 5 5 4 4 4 5 5 36 

18 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

19 3 3 4 3 3 4 4 4 28 

20 5 5 5 4 4 4 4 3 34 

21 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

22 4 4 4 5 5 5 5 4 36 

23 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

24 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

25 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

26 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

27 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

28 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

29 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

30 5 5 4 4 4 4 5 5 36 
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31 3 3 3 3 3 4 4 3 26 

32 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

33 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

34 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

35 5 4 4 3 4 4 4 3 31 

36 3 3 4 4 4 4 4 3 29 

37 3 3 4 2 3 3 2 2 22 

38 4 5 3 3 3 3 4 4 29 

39 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

40 4 4 5 4 4 4 3 3 31 

41 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

42 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

43 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

46 3 4 4 3 4 4 3 3 28 

47 4 5 5 4 4 4 5 5 36 

48 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

49 3 3 4 3 3 4 4 4 28 

50 5 5 5 4 4 4 4 3 34 

51 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

 

N
 

Pendapatan UMK (Y) 

Jm
l 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1 2 4 4 3 3 16 

2 5 5 5 5 4 24 

3 3 2 2 3 3 13 

4 3 3 3 3 3 15 

5 3 3 4 4 4 18 

6 4 5 5 5 5 24 

7 3 3 4 3 3 16 

8 5 5 4 4 4 22 

9 2 3 2 3 3 13 

10 3 4 4 4 3 18 

11 4 4 4 4 4 20 



lxxviii 
 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 5 5 4 24 

14 5 4 4 5 4 22 

15 5 5 5 5 4 24 

16 3 4 2 3 2 14 

17 4 4 4 4 4 20 

18 4 5 5 5 4 23 

19 3 4 4 2 2 15 

20 4 4 4 4 4 20 

21 5 5 5 5 4 24 

22 4 4 4 4 5 21 

23 4 4 4 5 5 22 

24 4 5 5 4 4 22 

25 4 4 5 5 4 22 

26 5 5 5 4 4 23 

27 4 4 4 4 4 20 

28 5 5 4 4 4 22 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 4 4 4 5 22 

31 2 4 4 3 3 16 

32 5 5 5 5 4 24 

33 3 2 2 3 3 13 

34 3 3 3 3 3 15 

35 3 3 4 4 4 18 

36 4 5 5 5 5 24 

37 3 3 4 3 3 16 

38 5 5 4 4 4 22 

39 2 3 2 3 3 13 

40 3 4 4 4 3 18 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 4 4 4 4 20 

43 5 5 5 5 4 24 

44 5 4 4 5 4 22 

45 5 5 5 5 4 24 

46 3 4 2 3 2 14 

47 4 4 4 4 4 20 
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48 4 5 5 5 4 23 

49 3 4 4 2 2 15 

50 4 4 4 4 4 20 

51 5 5 5 5 4 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



lxxx 
 

Lampiran 4 

OUTPUT SPSS 

Regression 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pendapatan UMK 19.78 3.727 51 

KUR 32.53 4.046 51 

 

 

Correlations 

  Pendapatan 

UMK KUR 

Pearson Correlation Pendapatan UMK 1.000 .508 

KUR .508 1.000 

Sig. (1-tailed) Pendapatan UMK . .000 

KUR .000 . 

N Pendapatan UMK 51 51 

KUR 51 51 

 
 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 KURa . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Pendapatan UMK 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .508a .258 .243 3.244 

a. Predictors: (Constant), KUR  

 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 179.007 1 179.007 17.011 .000a 

Residual 515.621 49 10.523   

Total 694.627 50    

a. Predictors: (Constant), KUR     

b. Dependent Variable: Pendapatan UMK    

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.574 3.716  1.231 .224 

KUR .468 .113 .508 4.124 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan UMK    
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Correlations 

 

Correlations 

  
Pendapatan 

UMK Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

Pendapatan 

UMK 

Pearson 

Correlation 
1 .883** .837** .870** .906** .808** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 

Y1 Pearson 

Correlation 
.883** 1 .713** .648** .760** .659** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 

Y2 Pearson 

Correlation 
.837** .713** 1 .770** .652** .462** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .001 

N 51 51 51 51 51 51 

Y3 Pearson 

Correlation 
.870** .648** .770** 1 .710** .606** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 

Y4 Pearson 

Correlation 
.906** .760** .652** .710** 1 .787** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 51 51 51 51 51 51 

Y5 Pearson 

Correlation 
.808** .659** .462** .606** .787** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000  

N 51 51 51 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 
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Correlations 

  KUR X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

KUR Pearson 

Correlation 
1 .792** .715** .544** .824** .691** .585** .766** .798** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X1 Pearson 

Correlation 
.792** 1 .798** .494** .563** .398** .216 .464** .514** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .004 .128 .001 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X2 Pearson 

Correlation 
.715** .798** 1 .429** .452** .327* .058 .384** .520** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .002 .001 .019 .688 .005 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X3 Pearson 

Correlation 
.544** .494** .429** 1 .500** .315* .129 .106 .215 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002  .000 .025 .367 .457 .129 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X4 Pearson 

Correlation 
.824** .563** .452** .500** 1 .695** .494** .527** .539** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000  .000 .000 .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X5 Pearson 

Correlation 
.691** .398** .327* .315* .695** 1 .630** .398** .395** 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .019 .025 .000  .000 .004 .004 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X6 Pearson 

Correlation 
.585** .216 .058 .129 .494** .630** 1 .633** .419** 

Sig. (2-tailed) .000 .128 .688 .367 .000 .000  .000 .002 
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N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X7 Pearson 

Correlation 
.766** .464** .384** .106 .527** .398** .633** 1 .801** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .005 .457 .000 .004 .000  .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X8 Pearson 

Correlation 
.798** .514** .520** .215 .539** .395** .419** .801** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .129 .000 .004 .002 .000  

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

      

Reliability 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 51 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 51 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.819 6 
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Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 51 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 51 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.775 9 
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ABSTRACT 

 

 

ABD. MANAF RAHMAN NGABITO. E2119214.   THE CONTRIBUTION OF 

PEOPLE'S BUSINESS CREDIT TO MICRO AND SMALL ENTERPRISES 

(MSEs) REVENUE IN BOLIHUTUO VILLAGE, BOTUMOITO SUBDISTRICT, 

BOALEMO DISTRICT (A CASE STUDY OF BRI UNIT OF MANANGGU) 

 

The role of People's Business Credit is very important to help SMEs. The purpose of 

this study is to determine and analyze the contribution of People's Business Credit to 

Micro and Small Enterprises (MSEs) revenue in Bolihutuo Village, Botumoito 

Subdistrict, Boalemo District. Based on the results of data processing using SPSS-16, 

it can be obtained that the value of R Square is 0.258 or 25.8%. It means that 

People's Business Credit (X) has a contribution of 25.8% to the Micro and Small 

Enterprises (SMEs) revenue in Bolihutuo Village, Botumoito Subdistrict, Boalemo 

District. The results show that the contribution of the People's Business Credit 

variable to Micro and Small Enterprises (SMEs) revenue is positive at 0.468 with a 

significant level of = 0.000.  It explains that the People's Business Credit (X) has a 

positive and significant effect on the MSE revenue variable (Y). 

 

Keywords: People's Business Credit, MSEs revenue 
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ABSTRAK 

 

 

ABD. MANAF RAHMAN NGABITO.  E2119214.  KONTRIBUSI KREDIT 

USAHA RAKYAT (KUR) TERHADAP PENDAPATAN USAHA MIKRO DAN 

KECIL (UMK) DI DESA BOLIHUTUO KECAMATAN BOTUMOITO 

KABUPATEN BOALEMO (STUDI KASUS PADA BRI UNIT MANANGGU)  

 

Peranan Kredit Usaha Rakyat (KUR) sangat penting untuk membantu para pelaku 

UMK. Tujuan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

Kontribusi Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Dan 

Kecil (UMK) Di Desa Bolihutuo Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. Dari 

hasil olahan data, dengan menggunakan SPSS-16 dapat diperoleh nilai R Square R 

Square sebesar 0,258 atau 25,8%. Yang artinya Kredit Usaha Rakyat (X) mempunyai 

kontribusi sebesar 25,8% terhadap pendapatan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Di 

Desa Bolihutuo Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. Hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh variabel Kredit Usaha Rakyat terhadap pendapatan Usaha 

Mikro dan Kecil (UMK) bernilai positif sebesar 0,468 dengan taraf signifikan α = 

0,000. Hal ini berarti variabel Kredit Usaha Rakyat (X) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel pendapatan UMK (Y).         

 

 

Kata kunci: Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan pendapatan UMK 
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Lampiran 11 
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